BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Secara prinsip tidak banyak perubahan yang dilakukan terhadap kebijakan
cek fakta yang menyangkut Covid-19. Ini antara lain disebabkan karena pandemic
Covid-19 adalah jenis penyakit baru yang tidak pernah ditemukan sebelumnya.
Hingga saat ini, tim cek fakta kompas.com melakukan verifikasi fakta-fakta terkait
Covid-19 mengikuti arahan yang dikeluarkan oleh pemerintah, bekerjasama dengan

tim medis, maupun para ahli kesehatan di tingkat akademis.

Selama ini tim cek fakta kompas.com berupaya memantau berita-berita
hoaks maupun informasi palsu dan menayangkan hasil cek fakta melalui berbagai
verifikasi terkait Covid-19. Memang banyak beredar berita-berita menyesatkan
terkait kearifan lokal yang belum tentu benar secara medis tapi perlu diluruskan

untuk memastikan keamanan masyarakat terhadap informasi-informasi tersebut.

Pada dasarnya, langkah yang dilakukan tim cek fakta kompas.com terkait
Covid-19 adalah meningkatkan kredibilitas untuk menumbuhkan kepercayaan
masyarakat luas atas pemberitaan yang benar dan bertanggung jawab. Di sisi lain,
kegiatan tim cek fakta kompas.com adalah juga untuk memberikan edukasi dan
pemahaman literasi membedakan berita benar dan salah yang muncul di media

sosial.

Pengerjaan cek fakta di kompas.com pada prinsipnya mengikuti empat poin
utama yang ditetapkan oleh IFCN karena kompas.com adalah anggota IFCN. Hal
sama dilakukan oleh media online lainnya yang juga melakukan cek fakta dan
berada di bawah naungan IFCN. Perbedaan kompas.com dengan tirto.id dan

tempo.co hanyalah pada metode verifikasi seperti yang disebutkan dalam penelitian
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Nunung Prajarto “Praktek Fact-Checking Informasi Pandemi Covid-19 pada
Tempo.co, Tirto.id, dan Kompas.com”. Tempo.co menerapkan jurnalisme
investigasi dengan basis penelitian, sedangkan Tirto.id memiliki prinsip utama
penerapan memakaian data sebagai sumber fakta serta meletakkan sains sebagai
metode utama untuk menemukan dan menyajikan fakta. Akan halnya kompas.com
berteguh pada value dan tagline “Amanat Hati Nurani Rakyat”, yaitu

mengutamakan kepentingan publik.

Tim cek fakta adalah penghubung utama, selain dengan media mainstream,
dengan para ahli dan para penentu kebijakan umum untuk melindungi masyarakat
dari berita yang salah dan menyesatkan. Kehadiran tim cek fakta juga ikut
membantu menjaga kredibilitas media tradisional seperti kompas.com. Tim cek
fakta adalah garda terdepan perlawanan terhadap hoaks dan segala manifestasinya
sebagai akibat dari kemajuan teknologi informasi yang sangat masif. Kemajuan
yang memungkinkan semua orang bisa membuat berita apa pun terkait pandemi

Covid-19.

Semakin canggih info palsu dan menyesatkan itu, mengharuskan tim cek
fakta bekerja secara kolaboratif. Terutama ketika berhadapan dengan informasi,
video, foto, serta narasi yang akhirnya menciptakan kebohongan yang dikenal

dengan sebutan deepfake.

Merujuk pada cara kerja tim cek fakta kompas.com dalam menangkal yang
bersifat informasi palsu dalam upaya menjaga kredibilitas adalah dengan cara
hanya memeriksa informasi palsu yang memang berpotensi misleading dan
kemudian melakukan verifikasi ke pihak-pihak terkait. Sebab, apa pun juga, seperti
yang ditanamkan pada para jurnalis cek fakta kompas.com, element yang paling
mendasar selain keterampilan jurnalistik adalah melakukan verifikasi. Hal ini masih

ditambah dengan pelatihan berkala untuk para pengecek fakta kompas.com.

57
Studi Kasus Tim Cek Fakta Kompas.com Berita Pandemi Covid-19 Terkait Hoaks dan Kearifan

Lokal, Misha Alya, Universitas Multimedia Nusantara



5.2 Saran

5.2.1 Saran Praktis

Pengetahuan jurnalis untuk membahas masalah kearifan lokal,

diperlukan banyak ahli terkait yang sesuai dengan bidangnya.

Untuk menunjang semua itu, ditambah dengan akan semakin
banyaknya berita-berita hoaks di masa mendatang sebagai akibat dari
kemajuan teknologi yang tidak mungkin dibendung, diperlukan kerjasama

antara tim cek fakta dengan pemerintah dan penyandang filantropis.
5.2.2 Saran Akademis

Penelitian selanjutnya yang bisa dikembangkan adalah suatu studi
literasi digital yang komprehensif. Khususnya yang membahas berita-berita
bohong yang muncul secara video dan audio karena narasi dalam bentuk
teks jumlahnya tidak mungkin bisa mempengaruhi pandangan seseorang
dibanding dengan melihat mendengarkan informasi yang beredar di
masyarakat. Terlebih masyarakat Indonesia memiliki ciri khas tidak suka

membaca dan menulis, melainkan melakuan obrolan langsung.
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